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ABSTRAK

Di Indonesia, pengujian batas cair dilakukan berdasarkan acuan Standar
Nasional Indonesia (SNI). Pada tahun 2008 diterbitkan SNI 1966:2008, SNI
1967:2008 dan pada tahun 2010 diterbitkan pembaruan standar dengan kode SNI
7658:2010. Perbedaan metode ini diduga dapat menghasilkan nilai batas cair yang
berbeda, yang pada akhirnya dapat memengaruhi klasifikasi tanah. Penelitian ini
bertujuan Untuk mengetahui hasil pengujian batas cair tanah lempung dengan
metode SNI 2008 dan SNI 2010 dan pengaruh perbedaan metode pengujian batas
cair terhadap klasifikasi tanah berdasarkan sistem SNI 6371:2015. penelitian
dilakukan secara kuantitatif eksperimental yang dilakukan di Laboratorium Teknik,
Fakultas Teknik, Universitas Batanghari. Objek penelitian ini adalah Tanah
Lempung. bahwa nilai batas cair yang diperoleh menggunakan metode SNI 2010
signifikan lebih tinggi dibandingkan metode SNI 2008. Selisih nilai antara 2,56%
hingga 3,68% dengan rata-rata 3,14 %, dan untuk nilai batas plastis 0,68% hingga
2,08% dengan rata-rata 1,40%. Perbedaan pada nilai batas cair (LL) dapat
berdampak pada klasifikasi tanah dalam sistem SNI 6371:2015, terutama jika nilai
batas cair (LL) berada di sekitar ambang batas klasifikasi antara CL, CH. Maka

perbedaan 3% tersebut dapat mengubah klasifikasi tanah,Tanah dengan nilai batas



cair 48,25% menurut SNI tahun 2008 bisa diklasifikasikan sebagai CL (lempung
dengan plastisitas rendah), sementara jika menggunakan SNI tahun 2010 dengan
selisih £3% menjadi 51% maka sudah terjadi perbedaan dalam pengklasifikasian
tanah menjadi CH. Hal ini berimplikasi langsung pada perencanaankonstruksi,

terutama dalam desain pondasi.
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